B AB IV .
FUNGSI DAN PENGARUH 'AMIL SAMA'IYAH DALAM
MENGISTIMBATKAN HUKUM SYARI'AH

A, Hubunggan ilmu, ‘nahwu.dengan .al-Qursn,

Diantara salah satu syarat bagi mujtahid dalsm -
mengistimbatkan hukum adalah harus menguasai dengan benar
benar terhadap bahas2 arab, dan ilmu-ilmu bahasanya ter

masuk nahwu, shorof, balagoh dan fighul lugah,

Bahasa arab zdalah bahasa al-Quran sebagai mana

disebutkan dalam surat Yusuf : 2,

z 2. e~ , r//ﬂﬁ,!,“‘,/,’,’
Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Quran .+

dengan berbahasa arab, agar kamu memghaminya,

Bahasa al-Quran adalzh bahasa yang paling tinggi -
Yang tidak ada Seorangpun dapat menandinginya,_ketinggian_
bahasa al-Quran sangat mengalahkan kepada syair-gyair -
Yyang ada, Al-Quran terus menentang kepada siapapun yang
ingin menendtrginya, dengan tantangan yang amat gagah dan
berani, Semula al-Quran menentang dengan musuh-musuhnya,
agar supaya musuh-musuhnya itu menamdingi seluruh ayat al

Quran se&bagai mana dalam surat al-Isra' : 88,

107
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Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin  ber
Kumpul unutk membuat yang serupa al-Quran ini, niscaya
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, se
kalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian -

yeng lain, (Depag, 1985 : 437)

Karena tidak ada yang menandingi. .tantangan al-Quian

secara keselyruhannya kemudian ayat lain mengatakan,

d Ar
I /,/’9 AP 5 A a0l

peoly gbps 0 /ﬁﬁf‘b&‘bﬁ‘uﬂ% ¢!

g -~ 2

¢_JU Jhugf_ﬁjLJIib“ﬁ}:"Jﬂﬁ—*jkhﬂ“”ﬁgy
Bahkan mereka telgh mengatakan, Muhammad telah mem
buat-buat al-Qurin itu, katakanlah kalau demikian maka
datangkanlah Sepuluh surat. yang dibuat-buat yang menyamai
Nya, dan panggillah orang-orang yang kamu Sanggup me
manggilnya selain Allah, jika kamu memang orang yang benar,

(Q.S8, Huud : 13 )

Karena dari sepuluh ayat tidak ada yang mampu untnk
menandinginya; kemudian: diturunkan kepada satu surat, se

perti dalam surat al-Baqoroh g 2% ).

rd .‘/ - 2 a

41»!;&’“ jm*“wyf(uLukﬁfc_ﬁfiﬁtﬁ L’hﬂﬂ)h!fumj“‘j

,J'J 1]

) Lpﬁ“ﬂr;‘4b|ﬂj;3‘_pr(ff5;:;_}FJIJ

Dan jika kamu tetap dalam keraguean tenteng al-Quran
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yang Kemi wahyukan kepada hambe . :Kami (Muhammad) buatlah
satu surat saja yeng semisal al-Quran itu dan ajaklah pe
nolong—penolonv selain Allah jika kamu orang-orang yang

memang bener. (Depag, 1985 : 12 ),

Dan dalam ayat yang lain menentang lebih seram lagi

sebagai mana dalam surat Yunus : 28,

,r-*i’w’c—“b-ﬂbw ﬂ.z)*‘y s Ak U_)'}“ (”
b LﬁlJLJF~J;lQﬂ,J:
Atau patutkah mereka mengatakan Muhammad membuy + -
buatnya katakanlsh kalau benar yang kamu katakan itu maka
cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan pangillah
Siapa-siapa yang dapat kamu panggil untuk membuagnya se

lain Allah jika kamu orang yang benar,

Begitu beraninya tantangan al-Quran ini kepada
-8lapapun yang tidak percaya terhadap al-Quran, kalau al-
Quran itu datang dari Alleh,

vAda yang coba-coba menandinginya, ialgh Musailamah
al-Kazab, Tetapi Usahanya mengalami gagal total bahKan
mendapatkan cemcohan dari masyarakatnya, 1Ia membuat -
untaian kata-kata untuk menandingi ayat-ayat al-Quran se
perti,

Mive g U3 & Yot sl o L A s g 2 |

bl g
Hai katak anak dari dua katak, bersihkanlah apa
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apa yang akan engkau bersihkan ates engkau di air dan

bagian . bawah engksau di tanah, ( Depag,1985 : 107, ).

Karena ketinggian bahasa al-Quran sehingga ada
kglimah yang tidak dapat di jangkau oleh ilmu nahwu, se
perti ayat-ayat permulaan surat yaitu : fjf -’ﬂsﬁ -fg

«— -, ada yang sangat mengherankan seperti pada ayat
10 eurat al-Fath yang éegbunyi sebagai berikut,

[)
= hECE A T T R i Lo

ﬂﬁdi:xﬂqiﬁﬁg_}__d QUJ{fu'Af:L3_3}|épj

-

Dan barang siapa menepati Janjinya kepada Allah
maka Allsh akan memberinya pahala yang besar, (
( Depag, 1985 : 838 ),

Lafez EI” E%if pada ayat ini sangat mengherankan
yang sebetulnys menurut kebiasaan membaca dan menurut -
ilmu nahwu dibaca dengan dikasroh A nya, karena menurut
nahwunya \Jb itu huruf jer yang mengejerkan khusus kepada
isim, Sedangkan tanda jer ialah é/~¢f,, 4sY  gan

’E . Tetapi pada ayat itu & mengejerkan pada isim u;éﬁ
berupa & tidak dikasroh malah di dhommah, hal ini ber

y)
tentangan dengan nahwu,yang seharusnya A_Ae  itu ai

kasroh ( fLﬁabf ) seperti lafaz 4_Us yang lain,
Dari sini Ulama zhli nahwu membuat qaidah-qaidah -
ilmu nahwu, bahwa isim ity ada yang mu'rob ada Yang mabni,

Seperti dikatakan dibawah ini,



112

. ‘ i ' o 2 ]
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Isim itu ada yeng mu'rob ada yang mabni karna
sangatnya menyerupai kepada huruf,

LLh;j_ﬂgjﬂhiu£}$#4ﬁj Lli?chhdcfalei}”qu?dljb/
Seperti serupa dalam wadho'nya dan ma'nanya, se

bagaimanz dalam lafaz tﬂﬁlqg e dan Lo .
( Ibnu 'ugil : 5 ),

Dalam bait ini telah menjelaskan bahwa isim duanyea
lafaz Lods yaith % "dan [ , kedua-duanya merupa
kan isyarah bahwa isim dhomir itu mabni karna sama dengan
huruf pada kedudukannya atau pada letaknya, maksudnya -

isim diletakkannya dengan berbentuk huruf, (Ibnu 'Aqil :6)

Dengan denikian bisa kita fahami, bahwa hubungan -
1lmu nahwu dengan al-Quran, itu sangat erat sekali  tanpa

menguasai ilmu nahwu tidak bisa memahami al-Quran,

Lapangen pembahasan ilmu nahwu adalah susunan dan
i'rab bahsa arab, Sedangkan al-Quran diturunkan dengan -
berbahasa aeab sebagaimana dalem surat yusuf : 2, tersebut

diatas,

Karena dari itn dapet dikatekan ilmu nahwu suatu alat
untuk memshami al-Quran, Sedangkan al-Quran sebagai : -

sumber segala ilmu termasuk ilmn nahwu itu,
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B, Mungsi'amil sama'iyah dalam menetapkan hukum syzri'ah

Berbagai macam ‘'amil yang telah saya sebutkan diatas
tidak semuanya berhubungan dengan hukum, KXarena al-Quran -
tidak hanye menerangkan huizum, bahkan menerangkan segclg se
suatu walaupun hanya besifat dasar saja.

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan amil-amil yang
ada hubungannya dengan hukum misalnya amil naso}d ‘lf yang
di fathah dan di sukun hurufnya, Amil jer &)hf;J,‘;)n;,LA;
dan g’{, . Kemudian 'amil jazem ialah, l_/'l)frv & dan gy Y,

Tujuh amil inilan yang pokok untuk dibahas oleh penulis,

l.. Terlebikh dzhulu periu diketahui bahwa masing-masging --
amil ini mempunyai fungsi yang berlainan, selain berfungsi
menasobkan, mengejerkean dan menjazemkan pada masing-masing
tempatnya, Dalun segi arti mempunyai fungsi yang lain,

Dalam hol ini dapet dibuktikan pada surat al-Baqorah

A P

: 184, {,U“’J—vj..a_; J

Jdika kalian berpuasa itu lebih baik bagi kalian,

LB ;

Yang mana .| pada ayat ini memberikan pengertian -
puasa buleh tiduk puasa juga buleh, bagi orang yang sakit
atau orang yany bepergian,

L ' PR

Dalam ayat ini <l berfungsi sebagai .5 tidak (o

maksudnya kedua-duanya sama, antara berpuasa dengan tidak
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berpuasa bagi oraong ya ang sakit atau orang yang bepergian
Sema-sama dalam dip verbulehkannya menjalankan danmeninggal
ken berpuasa, Hanya bila mampu menjalankan puasa itu -

lebih utama daripada tidak menjalankan,

Yang peizksaenaan dari hukum ini di persilahkan -
untuk memilih antara berpuasa dan tidak berpuasa - pada

wektu saki atau vepergian itu,

2, 'Amil jermin e mengejerkan kepada kalimah isim
disamping itu dalanm segi ma'na mempunyai berbagai macam
ma'na sebagai iona yang teleh tersebut diatas, Disini -
yang paling dominan untuk dibahas adalah Yyang berarti
ibtidak. maksudnya yang mempunyai arti permulaan misal
nya dalam ayat tentang berpuasa, surat al-Baqoroh : 187,

IO T ,,,,.,,,-;J’z..//, A P P

,:’ry“’“""*-*’u“'“y'm-"fﬂ%u’ff Lol
uuf/u_u; /;U;

Magkan minamlah hingga jelas bagimu benang-putih -

dari benang hitan, yaitu fajar, kemudian sempurnakanl ah

pusa itu sampai malam,

.3)_,..;}’ i “_,._.Ju_p- yang artinya dari benang hitam,
Yyang dimaksudkon dalam ayat ini ialah permulaan fajar
yang mana kesdunn masih gelap, Yang gelap ini 4di sama

kan dengan bemang hitam Sama-sama dalam gelapnya.

Dikatek:n dengan permulaan fajar korens ayat ini -
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ini sebagai pe:

vadi faia

mulaan fajar,
dapatlah kitea
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Jédjlgy'yang artinya dari fajar, ayat

ijelasan dari ayat J,}—~‘J)f4%3n‘9’

r yang keadaannya masih gelap itu pada per

flalau ghernya fajar sudah terang, maka_

gelap sebagai -

bagai batas buis

berpuasa,

gl ok (e

ibtidak (pers:

itu permulaan

rtikan dengan permulaan fajar yang masih -

12 gelapnya benang yang hitam, ini se

n mekan dan buleh minum bagi orang yang

i ayat JJ_*u}Jf_yf,;)!.’_y itu mengandung arti

‘22 ) kemudian yeng dimaksudkan oleh ayat

berpuasa itu -

Bagi or

malam harinya

maka puasany:

by
o PR

kan pada isim

sebagai name -

hubungan den.::

ahiran atau poo

Sebagaimunt

t.dak buleh makan dan minum atau permulaan

2 waktu permulsaan fajar,

‘5 yang sudah niat untuk berpuasa dalam -

‘omudian makan dan minum pada waktu fajar,

njadi batal,

‘rnasuk salah satu huruf Jer yang mengejer

ja, dalam segiarti mempunyai arti banyak -

2l saya jelaskan diatas, Disini < J! ber

nukum yang berfungsi sebagai pembatasan -

habisan,

4 delam ayat,6 surat at-laidah,

s ? -

PRIV epurp SEAAN I



Flaka
siku, (

Membasu i
Sampai kepada =

karna sudgh =0

Apaka.n o

tidak masalah - -

1, Menur:u

Yang me

bagaimana yan:

- 118

veonhleh mukemu dan tanganmu sempai sikn
Lepag., 1985 : 158 ),

-@ngan dalem berwudu. itu di syari'atkan
tu-siku tidak harus sampel kepada lengan

venentuan  lafazJI,

tu-sikunya ini termasuk harus dibasuh atau

1 terdepat pertentangan ialah :

U kitab al-Asbah wan Nadhoir bahwa,

Ve b o o

iputi ( pagar ) itu ditetapkan hukumnya se

11 liputi ateu yang di pagari,( Jalaluddin

as-Suyuti : 8aa),

berdas:

siku-siku itnu

2. Adepv

ngatakan,

-

LV G

{ Ibnu

Intihzax

intihaul gayai o

un dengan qaidzh diatas ini, maka membasuh

iira wajib,

 menarut Ibnu malik dalam alfiyahnya, meng

Ch ol Laany by sl el

7 dan ', berfaideh intinax sedangkan

5@ , dapat difaham dengan berfaedah ., .

il 398 ).

“lala bataes teraher, kalau «lberfaidgan -

ika ayat ini menunjukkan bahwa batas yang
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teraher unutk diiap adalah siku-siku, berarti siku-— sikunya
tidek harus di t:.:zuh,

Dua pend: =% ini dapat di persatukan, bahwa karna
sangat sulitny: ' .1tk menentukan antara siku-siku dan lengan
maka menbasuh = -siku adalah sebagai kesempurnaan dalam
berwudu. .

Dari ket . ngan diatas itu, dapatlah diapbil penger
tian bashwa mem! ..k sikuusikunya tidak wajib hanya saja se
bagai kesempur: . dalam berwudu yang mengandung hukum -
sunnah, |

4. ~ Y yso- mengejerkan kepada isim mempunyai teberapa
arti sebagaiman: telah tersebut diatas, Bisamping itu se
bagai penyebab ©rbtulnya suatu hukum, dapat dibuktikan -
dalam surat a'-!.ra' ; 78,

/ﬂ'), ‘.J.'—'ﬂ”'/ .'/ R ’// )

u/u ,J}.’j c:L-” leidﬂga%ﬂ_ﬂ‘—p|

'}¢qu,o Bi/,4J[

Dirikanl . sholat karena tergelincirnya matahari

Sampai . :p malam dan dirikanlah pula sholat subuk

seésunggl.t ra sholat subuh itu disaksikan oleh

malaika®. | Depag. 1985 : 436 ).

ﬁ}) ya .erdapat pada Katagpfddh%j)gj adalah, ;JJ

yang menuajukk:: Ly, t,) ( A4 as-Sayis, vuz 3, : 60 )

Timbuliy o bukum wajibd mendirikan sholat itu karena
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i w1 =
sergellineciz

timbul maka o0

Jdika

wajib didir

9 #

itu menunjuk®

al-Maidah :

P wr . 3

L i = B
i ) K
- - - ¥ -

¥ehel

mendir
tang:-

kalki-
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Iiwam
bahwa, /[,
‘ ’ ,'..

L

pada fi'il jy:

fungsi _L.x

masuk kepda

Shadl sunas
Demilc:
z . yang ad

TE7

matanari, - Bila - sebab itu tidak

seftpun tidak timbul pula,

< tergelincir mataharinya, maka tidak -

sholat itu,

21l Jer mengejerkan kepada isim,disamping

<epada ketentuan hukum seperti dalam surat

20 =
@ 4 ra L 22

ﬁﬁj%}b;ﬂw&)!&fﬁ,i _I).)«.z';u,d L,,.”L'
{ LY q)/)”a) 25 5 e
e;§PJﬂ~JU,JE34);L;U;;L,zagau

“ig-orang yang beriman, Jika kalian hendak

an sno;att_makg basuhlah wajahmu dan tangan
campal siku-siku dan Usaplah kepalamu dan

Lhu sampai kedua mata kakimu, ( Depag, 1985

‘w1l dalam syarah muhazzab menerangkan -

terdapat dalam ayat fi:;ad itu faidah
i1 memberikan ketentuan, jika‘LJmaBuk ke

wuta'adi dengan sendirinya, maka ¢[ ber

Seperti, K §.yzwsly . Jika | $idak

4+l yang tidak muta'adi, maka ‘| berfaidah

gl;fﬁjg‘giiﬂ%{} . ( an-Nawawi,Juz 1 :400),

Juga menurut Muhammad Farig ¥ajdi, bahwa

S &~ T * 5 i i
~2da ayat fCﬂi/fL}z;mfiﬂ itu menunjuk



kan L
Sedan -
bame,;L Fensy

Q.J:-') y Sei

Dya mereka me:::

Dari u:

mengusap kese’

mengusap seba:

mengusap kep:

Dari u:

bahwa mengu s

‘ Hal irn:

suatu tempat

dangkan dite: -

( An-Nawewi, o

6. !

fi'il mudhori:

Alil 'imran

vangen

Jitbangan ini depat di kompromikan

118

Sy . { Muhammad rarid Wai.dy,duz 2:2)

walik, "Ahmad dan al-Muzani berpendapat -

dia pada ayat Fngf Wi} itu berfaedah

22 dalam membasuh kepala itu wajib seluruh

‘cikan dengan ayat yang menerangkan tayammum

- (An-Nawawi,Juz, ] :399)

bahwa
@an kepala itu sebagai keutamaan sedangkan

epala 4i bulehkan, Yang diwajibkan asal

-1 tersebut di atas ini menimbulkan hukum

semuanya Kepala itu hukumnya sunnah,

@rut didasarkan dengan perbuatan Nabi dai
soadl . dengan hengusap kesemuanya kepala, se

: yang lain hanya mengusap sebagian kepala,

400 ),

Balah satu 'amil yang menjazemkan kepada

i mengandung larangan seperti dalam surat

? s

€ s A o . »y a
Lrlgals 21 Lt ok Y

faau memekan riba berlipat ganda,

2t . -

ujg—jfl&yaw lso A2 Y

##ta =
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EES ~uh kamu sholat, sedang kamu dalem keadaan

mabuk, ( 4., u-Hisza' : 43 ),
s 02 4, T @ 4% L I
*t)%uldc;iﬁ’c;rbl}ifisl)

Jan: .l ih kemu dekati mereka sebelum mereka suci,

( @ . ai-Bagoroh : 222 )

' A ﬂj yang *terdapat pada ayat ini menun jukkan
arti pence;- “tau larengan, sedangkan larangan pada
asalnya me; “i<an hukwn haram,

Jad: _ lalam ayat itu menunjukkan hukum haram -
sehingga ¢ - Gifahami bahwa, memakan harta riba hukumnya
haram, Men %1 (menjalankan) sholat dalam keadaan mabuk
haram, e L1 istri yang sedang haed haram,

Nam:u: Ltempat yang iain ada }j yang tidak me-
nunjukkan ! » fLarena sudah ada qorinah yang dapat
menghilan:..» :sharaman padanya, seperti Q.S. Ali Imran :
8, sebagal rigat,

4Ly N, s
ok gy

ta, -t kKaml janganlah Engkau Jadikan hati kami

con “cpada kesesatan, ( Depag, 1985 : 75 ),

' Ami by daleam ayat ini tidak lnenunjukkan hukum
haram kar:: ‘2 garinah, bahwa manusia tidak berhak me
larang kep: «Llah, karena manusisa di bawah kekuasaaﬂﬂya.

Sehingga ' .1ap ayat itu hanya merupakan do'a saja,
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Dalam ayat yang lain,

e MO "",l"f'q e A T 1 O
e A\l y
Jangan kamu tanyakan sesuatu yang apabila sesuatu
tadi di lahirkan jawabannya akan menjelekkan kepadamu,

( Q.S. al-Maideh : 151 )

D dalem ayat ini juga tidek untuk hukum haram
nemun untuk kebaikan, karena Tuhan memberikan petunjuk -
agar kita jangan sampai menanyakan sesuatu yang akan men

Jadiken rugi bagi kita sendiri, ,
AL S L AW P I

L ox Y
Janganlah sekali-kali Kamu menunjukkan pandanganmu
( Q.S. al-Hijr : 88 ),

Y dalam ayat ini menunjukkan benghinzan, karena

yang demikian ini menunjukkan kurang sopan,

o
o #4n ~

}ls&-4__ﬂl¢_4tﬁ:dl{j

Dan janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa Allah
lalai. ( Q.S. Ibrahim : 42 ),

Y disini menjelaskan tentang akibat, bahwa Allah
akan mengisab seluruh smal manusia tanpa ada yang keting

&alan satupun,

I 4. 7

Y
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-

Jauganlah kamu menunjuken uzurmu pada hari ini,
(Q.S. at-Tahrim : 7 ),

3) yang verarti putusasa karens, uzur pada heri
ini tidak ada harapan untuk diampuni dosanya. ( Asy-Sy8ukani

: e

Dari keterangan di atas itu depat difahami bahwa,
+ 7 itu pade mulanya mengandung hukum haram, Tetapi se
telah terjadi qarenah maka tidak menunjukkan kepada hukum

harom lagi,

T d;@“rJL}termasuk 'amil jazem yang menjazemkan ke
pada fi'il mudhori', yang berarti perintah, perintah -
pada asalnya menunjukkan hukum wajib, Selama tidak ada -
qarenah yang mempengaruhi padanya, Seperti dalam Guran -

Surat ath-Tholaq : 7

f.)i; COBNRL . 7~ B [ 2 bl A P Hp L]

¥
s g U-, ¥R {’ G; te “ = W, =

| . ’ - ! jite ey ) e
LM LTSRS Uy 1l M s L g 5 5503
Hendeklah orang yeng mempu memberi nafkah menurut
kKemampuannya, sedangkan orang yang di sempitikan -
rizkinya hendakleh memberi nafkah dari harta yang

diberiken olah Allah kepadenya., ( Depag,1985 : 946)

Jadi jelasnya wajib bagi orang yang mampu memberi
nafekah menurut kemampuannya, sedangkan yang rizkinya -
sempit wajib memberi nafakah dengan apaz yang di dapatinya

dari rizki Allsh yang diberikan kepadenya,



122

Kalau menurut Ibnu al-Arabi, ayat itu menuanjukkasn

kepada wajibnya nafaqah bagi ayah,

o,
Nemun menurut Abu kas'ud ia membaca (no-.) dengan
_{};)di baca nasob 5 nya., Yaug maksudnyz, Allah men
syari'ahkan kepada kita agar supaya memberikan nafaqah,

( Al-Alusy, vuz 27-28 : 140 ).

p¥ dalem lafaz iluds/ gi@%J menunjukkan hukum
wa]lb itu karena belum ada qarenah yang dapat menghilang-
kXan pede hukum wajib, Malah kKuwajiban dalem ayat itu 4i

dukung oleh hadis sebagai oerikut,

_,(L;’L...'_de' qua\jféﬁl_,gu/q)i'wy'qdbf{..j@th,biw 4
uaﬁhﬁgﬁj*{)Q&{y/gakﬁﬁzﬁm&Aﬁk&%;&)/u¢l;vE?dﬂqfﬂfck{}’*"

Nabi bersabda dalam khutbah wada'aya takutlah ke

pada Allah tentang wanita karena sesungguhnya kalian
ambil mereka iyu dengan peraturan Allah dan bagi -

mereka dihalalken untuk kalian deggan kalimah Allah

maka wajib bagimu terhadap mereka rizkinya, pakaien

nya dengan baik, (Muslim, 1 : 512 ).

fg;; dalem hadis ini merupakan bentuk isim s i UK B
amar- ALy " berarti wajib ¢ ak a waji i
yang aJ10b, yang meksudnya wajib bagi

kita memberikan nafakah kepada istri,

¢¥ 'amil jazem yang menjazemkan kepada fi'il
mudori' yang tanda Jezemnya adalah hiyc; , karena '

1. al N . a .
bentuk lafaz yang shoheh ekhirnya sehingga berbunyi ¢ ‘sat,
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c_;iLdeapat diambil suatu hukum, beahwa lafaz itu

menunjuxken kepada hukum wajib, karena berbentuk fi'il emar,

Jelasnya arti ayat 7 surat ath-Tholaq adalah, wajib
bagl orang-orang yang mampu memberi nafakah menurut kemem
puannya, Sedang bagi orang-orang yang sempit rizkinya juga
wajib memberi nafakah dengan apa yang diberikan olan Allah

kepadanya,

Ada juga f})yang tidak menunjukkan wajib .seperti

dalem Quraa surat at-laubah : 82

-~

= L 21ra_ =z 1 - = LI I
LS N FRPOESF
" .rqj S i

Ketawalah sedikit dan menangislah yang banyak,

¢ disini tidak menunjukkan wajib hanya merupa
kan khabar, bahwa orang yang tidak ikyt perang ketawanya
sedikit dan menagisnya banyak karéna menyesali bermalas
malasan tidak ikut perang, tidak berarti bahwa manusia 4i

wajibkan menungis yang panyak dan ketawa sedikit,

C. Pengaruh 'amil sama'lyah dalam menetapkan hukum Syari'ah,

Para ulama' dalam upaya untuk mengeluarkan hukum
dari dalil, baik dalil al-Quran maupun al-Hadid, selalu : -
memperhetikan kalimah-kalimah yang ada pada al-Quran atau
al-Hadis yang di istimbathkan baik dari segl amar, nahi

khash, 'am dan lain-lainnya,
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Termasuk golongn kalimah-kalimah ini adalah 'amil
sama'iyah, Karena 'amil sama'lyah termasuk kalimah huruaf,
Disamping mempengaruhi kalimah seperti yang telah tersebut
maka disini ekan saye terengkan yang mempengaruni

pada pembentukan hukumn,

'"Amil adalah sebagai setir deri pade kolimah yang
dapat merubah terhadap i'rab dan kedudukannya, Dari pe
robazhan inimerobah pula kepada arti, dari perooahan arti -

ini merobzh pula yYang dimaksudkan,

Contoh, seperti dalam ayat 1J,h“JL;g o “#,5Q;§J¢3J
sebelum ada amil jesem yang berupa ufﬂ oY adalan, W
yang artinya nenafakahkan, lafaz ;_}J_ﬁ hanya merupakan -

kKalam khobar belsa

Namun karena dimasuki oleh 'amil Jjazem yaltul/Jff})

{b

Sudan berubah lagi, sudah tidak menjadi kalam khovar, namun

menjadi beantuk amar,

Seperti dalam suraet al-Baqoroh : 184,

,/5/ ,vc}/"f’/

ot o

viks kalian berpuasa itu lebih paik pagimu,

lafaz  lor o, termasuk saleh saty darid.,gl)la!

di nasobkan dengan membuang huruf %)D yang terdapat -

1 -

rada akhinya, Jika Cildihilangkan menjadi a%}LJd}uﬂﬂ ,

¥

)
[
0g
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yang artinya, puasa kalian lebih baik bagi kalien, ‘wrapi
N -

setelah diberi L |, menjadi ﬁ—ﬁ;cé Ly;yéﬁaij, artinya

Jika kelian berpuass ita lebih baik bagi kalian,

Dari kelam khobar kepada bentuk syak, menimbulkan

hukum ihtiyar antara menjelanken dan meninggalkan ber
puasa bagl orang-orang yang sedang sakit atau yang sedang
bepergian,

Jika tidak berpuazsa mereke tidak membeyar fidyah-

f£arna Aliah telah memberikan kuwajiban menggodho bagi -

orang yeang sekit stau bepergian, ( al-vashshosh, juz 1:177).



